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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalatodse quasi
eksperimen (eksperimen semu) yaitu penelitian yditaksanakan pada satu
kelompok siswa (kelompok eksperimen) tanpa adaeyankok pembanding
atau kelompok kontrol. Metode ini digunakan kargrenelitian bertujuan
untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar sidam pemahaman konsep
fisika siswa sesudah diimplementasikannya model bedayaran kooperatif
tipe number head together. Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai tersebut,
maka metode ini digunakan tanpa menggunakan kedasrdt atau kelas
pembanding. Hal ini karena setiap siswa/kelas meygiukarakteristik yang
berbeda-beda dalam tingkat motivasi belajarnya mmaupasil belajarnya,
sehingga kelas eksperimen tidak dapat dibandinglergan kelas kontrol.
Meskipun perlakuan yang diberikan sama, tingkatl esajar yang dicapai

oleh siswa akan beragam di setiap kelasnya.

B. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah one
group pretest posttest time series design, yaitu penelitian eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dipddars random dan tidak
dilakukan tes kesetabilan dan kejelasan keadaaymelk sebelum diberi

perlakuan. Desain penelitiaome group pretest posttest time series design ini
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diukur dengan menggunakapre test yang dilakukan sebelum diberi
perlakuan darpost test yang dilakukan setelah diberikan perlakuan pada
setiap seri pembelajarannya. Skeome group pretest posttest time series

design yang diilustrasikan oleh tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabd 3.1
Desain Pendlitian
Pretes Treatment Postes
T]_ T2 T3 X T4 T5 T6

Dengan:
T,=Pretest seri 1
T,= Pretest seri 2
T3 = Pretest seri 3
X = Perlakuan ( tearment)
T4 = Postest seri 1
Ts= Postest seri 2
Te= Postest seri 3
Dengan langkah-langkah yang di lakukan sebagakuteri
1) menentukan kelas eksperimen,
2) sebelum melaksanakan pembelajaran diadakan dulawais (T, T,, Ts)
guna mengetahuai kemampuan awal siswa,
3) memberikan perlakuan berupa pembelajaran fisika, (@@ngan di

implementasikannya model pembelajakaoperatif Tipe NHT
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4) setelah melakukan pembelajaran dilakukan tes &aRhir Ts, Tg) untuk
mengetahui kemamuan siswa setelah pembelajarankdibge

5) menentukan gain dari skor tes akhir dikurangi s&srawal,

6) membandingkan hasil skor tes tes awal dan hasiltskoakhir, kemudian
dapat di ketahui apakah perlakuan pembelajarakafigdalam pokok

bahasan kalor) itu dapat berkaitan dengan pemahkomesep siswa.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan subjek peneliti@da®kan yang
dimaksud dengan sampel ialah sebagian atau wakiulasi yang diteliti
(Arikunto, 1989).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas VIl salah satu
SMP Negeri X di Kabupaten Bandung Barat. Sedangkampel dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII-Y tahajaran 2008/2009 di SMP

tersebut yang berjumlah 43 orang siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam peselini yaitu
obervasi, tes tes hasil belajar, dan angket. Kdtajaersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Observas
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untukgetahuai secara

langsung aktivitas guru dan kinerja siswa selanmabgdajaran serta observasi
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pada ranah psikomotor. Adapun format observasvigsi guru dan siswa yang
digunakan dalam bentuwheklis terlampir dalam lampiran B.4a, dan B.4b, dan
format observasi pada ranah psikomotor pada lam@ré&

2. TesPada Ranah Kognitif Untuk Aspek Pemahaman

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latibanaddt lain yang
digunakan untuk  mengukur keterampilan, pengetahuamelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompok (Arikunto
1989 :123).

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif dapat @iket dari nilai tesnya.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bartgs objektif pilihan
ganda dengan soal yang menguji pemahaman siswgaditiberdasarkan
taksonomi Bloom pada aspek pemahantamgrehension). Tes ini digunakan
untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep fisikg diperoleh siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran koopefagé number head
together. Tes ini disusun berdasarkan pada indikator yamglak dicapai pada
setiap pertemuan pembelajaran tentang materi Kahstrumen ini hanya
mencakup ranah kognitif pada aspek pemahamah &Spek pemahaman
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu pemahaman taansl kemampuan
menterjemahkan, pemahaman interpretasi/ kemampuanafeirkan, dan
pemahaman ekstrapolasi. Tes pemahaman konseplaksatakan sebanyak
dua kali, yaitu sebelum perlakuan (tes awal) daudah perlakuan (tes akhir).

Soal-soal yang digunakan pada tes awal dan tes aldmupakan soal yang
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sama, hal ini dimaksudkan agar tidak ada pengarmtbepdaan kualitas
instrumen terhadap perubahan pengetahuan dan peraalyang terjadi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsumstrumen
penelitian adalah sebagai berikut.

a. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum 200&tanpelajaran Fisika
SMP kelas VIl semester 1, Materi Pokok Kalor.

b. Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuati jawaban.

c. Mengkonsultasikan soal-soal instrumen dan melakut@ansi kepada
dosen pembimbing sebagai perbaikan awal.

d. Meminta pertimbanganjuydgement) kepada tiga orang dosen terhadap
instrumen penelitian, kemudian melakukan revisi $eadasarkan bahan
pertimbangan tersebut.

e. Melakukan uji instrumen di salah satu kelas di s#kgyang mempunyai
kemampuan yang sama dengan sekolah diadakannydtipenatau di
sekolah tempat penelitian berlangsung namun pdda lang lebih tinggi
dibanding dengan kelas penelitian.

f. Menganalisis hasil uji instrumen yang meliputi ugliditas butir soal,
daya pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitessrimen, kemudian
melakukan revisi ulang melalui konsultasi dengasedgpembimbing.

3. Angket atau kuessioner

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangurdigan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti rfeEapdentang pribadinya

atau hal-hal yang ia ketahui (Arikumto, 1989:124hgket berfungsi sebagai



40

alat pengumpul data, data tersebut berupa keadaardata diri, pengalaman,
pengetahuan, sikap dan pendapat mengenai sesli@Beharman dan Sukjaya
dalam utama, 2003:28).

Instrumen angket ini ada tiga jenis, pertama imsé&nt angket yang
disusun dengan menggunakan sekala sikap, modet. likegket tersebut
terdiri dari 25 pernyataan. Angket ini ditujukamuwk mengetahui sejauh mana
motivasi belajar siswa. Dari 25 pernyataan terseisiisun menjadi dua buah
kelompok pernyataan, yaitu pernyataan positif denmyataan negative. Setiap
pernyataan dalam angket ini memiliki lima alterhggiwaban yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak |B€fiS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Seriap alternatif jawaban diberi ligiEnilaian yang rentangnya
dari 1 sampai 5 (Seherman dan Sukjaya dalam u2008;28).

Skor siswa dihitung dengan menjumlahkan bobot ggtEinyataan dari
alternatif jawaban yang dipilih. Pembobotan sea#tprnatif jawaban angket

dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2
Kategori Skala Penilaian Angket
Alternatif Jawaban E.’O.bOt Fguilalg .
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS 1 5

Angket yang kedua dan ketiga adalah angket yangndigan untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa selama penasalaperlangsung, dengan

menggunakan model pembelajaran NHT, angket akéigtau terdiri dari 23
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pernyataan, sedangkan angket aktivitas siswa itgl@ir 16 pernyataan, kedua
nagket berupa penyataan dengan alternatif jawaymnatau “tidak”. Sebelum
semua angket digunakan, terlebih dahulu dikonskéias kepada dosen

pembimbing.

. Prosedur Penelitian dan Alur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandibagi menjadi
tiga tahapan, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu
a. Telaah kompetensi mata pelajaran fisika SMP.
b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pzmel
c. Telaah kurikulum Fisika SMP dan penentuan matembgdajaran yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. Haldilakukan untuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapaipagabelajaran yang
diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sesuai atelkgmpetensi dasar
yang dijabarkan dalam kurikulum.
d. Membuat surat izin penelitian ke jurusan dan FalsultPendidikan
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FPMIPA).
e. Menghubungi pihak yang akan dijadikan sebagai igh@selitian.
f. Konsultasi dengan guru mata pelajaran fisika di p@mpelaksanaan
penelitian.

g. Menentukan populasi dan sampel penelitian.
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h. Observasi awal atau studi pendahuluan, meliputigperatan langsung
pembelajaran di kelas, wawancara dengan guru dawasi untuk
mengetahui kondisi kelas, kondisi siswa, dan peajen yang biasa
dilaksanakan serta tes hasil belajar pada aspelalmaman dan pengisian
angket tanggapan siswa terhadap mata pelajaréa,fisi

i. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran damnmest penelitian.

j. Menqudgment instrumen (tes) kepada tiga orang dosen.

k. Merevisi/memperbaiki instrument.

|. ‘Melakukan uji coba instrumen.

m.Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipudiiditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehitaygé dipakai untuk tes
awal dan tes akhir.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaah maknerapkan
model pembelajararfNumber Head Together (NHT) sebanyak tiga seri
pembelajaran, setiap seri pembelajaran meliputi :

a. Memberikan tes awal (pretes) untuk mengetahui kgmoam pemahaman

konsep siswa sebelum diberi perlakuan.

b. Memberikan perlakuan vyaitu dengan cara menerapkandeim

pembelajaratNumber Head Together (NHT) pada pokok bahasan kalor.

c. Pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan parabetiilakukan

observasi tentang pelaksanaan pembelajaran di ketas dilakukan oleh

observer. Observer disini bertugas untuk mengohbseaktivitas guru dan
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siswa dengan format observasi dalam bentilieklis yang sudah
disediakan. Selain itu juga observer mengamatikappgomotorik siswa
seperti merangkai alat dan bahan, menggunakan ateiakukan
pengamatan, serta mengumpulkan data hasil perigaatidi

. Memberikan tes akhir (postes) untuk mengetahuirgatan hasil belajar
pada ranah kognitif untuk aspek pemahaman, segilidahkan perlakuan
dan mengisi angket motivasi belajar siswa untuk getahui peningkatan
motivasi belajar siswa.

. Tahap Akhir

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan antama lai

. Mengolah dan menganalisis data hasil prek®spostes serta instrumen
lainnya seperti instrumen motivai belajar siswa.

membahas hasil penelitian,

. memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang dgfedari pengolahan

data.
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PENDAHULUAN PERENCANAAN & PELAKSANAAN PENGOLAHAN
> PENYUSUNAN DATA &
INSTRUMEN PELAPORAN
: Pengolahan data:

Studi Pustaka: Penentuan Sampe Seri Pembelajaran 1 * Hasil Pretes dan

« Model Penelitian * Pre-test Postes
Pembelgjarat}lHT » Treatment * Lembar

. Mot|va3| belajar v » Post-test Observasi
siswa. » Pengisisan angket * Angket

. - Pembuatan 2 - A .

e Kurikulum Fisika Instrumen motivasi belajar motivasi belajar
SMP Kelas VII . siswa siswa
Semester 1 Penelitian : » Pengumpulan

e Instrumen gump

A 4

Penyusunan Model
Pembelajaran Dan
Penetuan Materi
Pembelajaran

Studi

Pendahuluan :

« Kondisi Siswa

» Kondisi Sarana
dan Prasarana
Pembelajaran

» Kondisi
Pembelajaran
Fisika

* Tes pemahaman
konsep

» Pengisian angket
respon siswa
terhadap
pembelajaran
fisika

* Wawancara
dengan guru dan
siswa

Tes&non tes
« Alat Praktikum

-

Ujicoba Instrumen
Tes

A 4

Analisis Tes
Terhadap Hasil
Uji Coba

Penyusunan
Instrumen Tes
Penelitian

Data Hasil Seri
Pembelajaran 1

A 4

v

Seri Pembelajaran 2

* Pre-test

» Treatment

* Post-test

» Pengisian angket
motivasi belajar

e Pengumpulan
Data Hasil Seri
Pembelajaran 2

Menghitung gain
pretes dan postes
menghitung
evektivitas &
menghitung
presentase
motivasi belajar

|

v

Pembahasan

Ganbar 3.1

Seri Pembelajaran 3

* Pre-test

» Treatment

* Post-test

» Pengisian angket
motivasi belajar

» Pengumpulan
Data Hasil Seri
Pembelajaran 3

|

Kesimpulan dan
Saran

Bagan alur Pendlitian
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F. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakam @eneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdsimya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematsngga lebih mudah diolah
(Arikunto 1989) . Analisis instrument penelitianatiukan untuk mengetahui
baik buruknya suatu perangkat tes yang terdiri dpriingkat kesukaran, uiji
daya pembeda, uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudtan tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsanyg antuk mempertinggi
usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang tetlklr akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serhanggk mencoba lagi di
luar jangkauannya (Arikunto, 2008).

Taraf kesukaran dihitung dengan menggunakan peamius

B

JS (Arikunto, 2008 :208)

Keterangan :
P : Taraf Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS : Jumlah Siswa / Teste
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ssw@él disebut
indeks kesukarandifficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00

sampai dengan 1,00.
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Tabel 3.3
Interpretas Indeks Kesukaran
Indeks Tingkat Kesukaran
1,00 -0,30 sukar
0,30-0,70 sedang
0,70-1,00 mudah

(Arikunto, 2008:210)
b. Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu ok
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampugmi) tdengan siswa
yang tidak pandai (berkemampuan rendah) (Arikug@f)8). Daya pembeda
butir soal dihitung dengan menggunakan perumusan:

D= % Be_p _p ( Arikunto, 2008:213)
A B

Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Jn = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavatbeoar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavatbsnar
PA:f—:: proporsi peserta kelompok atas yang menjawab deaban
benar

Ps :?—:: proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab deagan

benar

P =indeks kesukaran
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Tabel 3.4
Interpretas Daya Pembeda Butir Soal
Nilai Daya Pembeda Kriteria
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

(Arikunto, 2008:218)
c. Validitas
Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut olemgapa yang hendak
diukur (Arikunto, 2008).
Nilai validitas dapat ditentukan dengan menentukarelasi product

moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Peagbaga berikut:

_ NIXY-(EX)EY) 7
Y JINExe-ExPINsyE - (2Y)]

r

(Arikunto, 2008 :72)
Keterangan :
r. = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, duariabel yang

dikorelasikan

X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap butir soal
N = jumlah siswa

Nilai r,, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk merem validitas

butir soal dengan menggunakan kriteria pada taBede€bagai berikut:
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Tabel 3.5

Interpretas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,80 <ry, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r,, < 0,80 Tinggi
0,40 <r,y < 0,60 Cukup
0,20 <ry, < 0,40 Rendah
0,00 <ry 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)

d. Reliabilitas

Instrument yang baik adalah instrument yang dapaigan ajeg
memberikan data yang sesuai dengan kenyatan (&mk@008 :86). Nilai
reliabilitas dapat ditentukan dengan menentukarfidiea reliabilitas. Dalam
penelitian ini, teknik yang digunakan untuk men&atureliabilitas tes adalah
dengan menggunakan metoda belah dpi half).

Reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunaleanmusan :

_ 2y

ri1 =
@+ r%)

(Arikunto, 2008 :93)
Keterangan:
ri1 = reliabilitas instrumen

My = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
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Tabel 3.6
Interpretasi Reliabilitas Tes

Koefisien Korelasi Kriteria

0,80 <r,, £1,00 Sangat Tinggi

0,60 <r,, 0,80 Tinggi

0,40 <r, 0,60 Cukup

0,20 <r,, £0,40 Rendah

0,00 <r,, £0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008)

G. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan dengan mengguna&dntymgan
data statistik. Tujuan dari pengolahan data inituyaintuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa, pemahaman konsswa pada
pembelajaran fisika, serta beberapa data obsemeserti keterlaksanaan
model pembelajaran, angket siswa dan evektivitawbp&jaran. Adapun
teknik pengolahan data yang digunakan terhadapdddtediatas, antara lain :
1. Pengolahan Data Tes K ognitif
a. Menghitung gain setiap skor
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih skes awal dan tes
akhir. Perbedaan skor tes awal dan tes akhir asuihsikan sebagai efek
dari treatment (Panggabean, 1996). Rumus yang digunakan untuk

menghitung nilai gain adalah:
G=S -5 (Panggatnel 996)
Keterangan :

G = gain
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S = Skor tes akhir
S = skor tes awal
b. Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada data skor gain (p®stepretes).

Pengujian ini dimaksudkamntuk menentukan uji statistik yang akan

digunakan selanjutnya. Dalam penelitian ini, pei@guj normalitas

dilakukan dengan menggunakan tes kecocokhnrkuadrat dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyusun data skor gain yang diperoleh kedalam| tdisgribusi
frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas ihtetvatuk
menentukan banyak kelas interval dan panjang ksdéiap interval
digunakan aturaBturges yaitu sebagai berikut :

* Menentukan banyak kelak) (
k=1+33log N
* Menentukan panjang kelas intervg) (

rentang

_I_ rentang
Pk ™ banyak kelas

b. Menentukan batas atas dan batas bawah setiap ikt&dagal. Batas

atas diperoleh dari ujung kelas atas ditambah €g8angkan batas
bawah diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi O,

c. Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing kel#sngan

menggunakan rumus:
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x=2%
N

denganX yaitu skor rata-rataX; yaitu skor setiap siswa da yaitu
jumlah siswa.

. Menghitung standar deviasi dengan rumus :

S :w/—z(x‘ )
N-1

. Menghitung z skor batas nyata masing-masing keltesvial dengan

menggunakan rumus z skor :
bk - X
—

~

zZ=

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervahgeberikut :
L =[1,-1
denganl yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas
interval, I, yaitu luas daerah bawah kelas interval.
. Menentukan frekuensi ekspektasi :

E = Nx|

. Menghitung harga frekuensi dengan rurs-Kuadrat:

)\
X itung = Z—(Oi EEi)

(Panggabean, 1996)



52

Keterangan:

O : Frekuensi observasi atau hasil pengamatan
E, : Frekuensi ekspektasi

k :Jumlah kelas interval
i. Mengkonsultasikan hargg dari hasil perhitungan dengan tatoi-
Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu. Jika hgfgang< X tabel
pada taraf nyate tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdisiribus
normal.
2. Uji Homogenitas

Untuk menguji homogenitas variansi dipakai formula:

2

e

S
S

F= (Panggabean, 1996)

2

=~

dengans®b : Variansi yang lebih besar
s’k : Variansi yang lebih kecil
Jika Fritung < Raneimaka sampel berdistribusi homogen.
3. Uji Hipotesis
» Apabila data skor pretes dan postes berdistribusnal dan homogen
Untuk menguji hipotesis digunakan statistik pararketaitu uji t

sampel berpasangan sesuai rumus berikut:

t =% (Panggabean, 1996)
S LS
Nl N2

Keterangan:
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M, :Skor pre-test rata-rata

M, : Skor post-test rata-rata

S : Standar deviagire-test
S5  : Standar deviasi post-test
N : Jumlah sampel

Nilai t ini kemudian dilihat pada tabel distribusi t pada ftara
signifikansi tertentu. Jikanfing > tanes Maka terdapat peningkatan yang
signifikan dan hipotesis kerja diterima.

» Apabila data skor pretes dan postes berdistribasinal tetapi tidak
homogen

Untuk menguji hipotesis digunakan statistik t dangrumus sebagai

berikut:
et 2 (panggabean, 1996)
2 2
1S, S
rll rl2
Keterangan:
X, - :Skor pre-test rata-rata

X,  :Skor post-test rata-rata
S, : Standar deviagire-test

. Standar deviasi post-test

NLe

n : jJumlah sampel

Kriteria pengujian adalah diterima hipotesigjiHa
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_ wit, +w,t, <t'< Wit; +W,t,
W, +W, W, W,

dengan w, = S% LW, = %% S :t(l—}éa)(n1 -1)
1 2
t, =t(1—}éa)(n2 -1)

Untuk harga t’ lainnya hipoteskd, ditolak
Apabila data skor pretes dan postes tidak berdigrinormal

Apabila data skor pretes dan postest tidak beilistr normal
maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas kareratisik yang
digunakan bukan statistik parametrik tetapi stéitisbn parametrik, yakni
prosedur statistik yang tidak mengacu pada parantettentu. Oleh
karena itu statistik non-parametrik sering diseteibagai prosedur yang
bebas distribusifiee distribution procedures). Uji statistik non-parametrik
yang digunakan untuk uji hipotesis adalah uji Wiloo dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1). Membuat daftar rank dengan mengurutkan nilai préfgs dengan
nilai postes (7). Nomor rank dimulai dari JFT; terkecil tanpa
memperhatikan tanda. Dengan catatan data yang ys{onilainya
sama harus diberikan rangking yang sama (rataraaggking) dan jika
T.:=0 pasangan tersebut dibuang/ dianggap tidak adska nin:
banyaknya,T; # 0)

2). Berikan tanda (+) pada rangking yang berasal dasitip (T;>0) dan

tanda (-) pada rangking yang berasal di neaif0)
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3). Menentukan nilai W dari tabel nilai krit¥/,,, untuk uji wilcoxon
karena pada daftam,,, harga n yang paling besar adalah 25. Maka

untuk n>25, hargav,, dihitung dengan rumus:

Wom) = nn+1) Z\/W (panggabean, 2001:159)

Dengan n =jumlah sampel; Z = 2,57 untuk tarafifikansi 1%; Z = 1,96
untuk taraf signifikansi 5%
4). Pengujian hipotesis yang digunakan dalam wilcoxaaiadh:

Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan antara giref@n postest

H, : ada perbedaan yang signifikan antara pretespdsiest

Jika Whiung>W,,(,) maka H diterima
Whitung<W, (1) maka H ditolak

2. Pengolahan Data Afektif dan Psikomotor
Aspek afektif dan psikomotorik siswa di ukur dengan
menggunakan format observasi sesuai dengan kfketéia yang telah
ditentukan. Hasitating scale (format observasi) kemudian direkapitulasi
dan dijumlahkan skor masing-masing siswa untukapekategori. Skor
yang diperoleh siswa pada aspek afektif dan aspikbmotorik kemudian

dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus:

p= >Skor Sswa X100,

>Skor Maksimum Ideal
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Untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor sisdata yang
diperoleh diolah secara kualitatif dan dikonvers klalam bentuk

penskoran kuantitatif yang dibagi kedalam 5 kategesuai tabel 3.7 dan

3.8 berikut:
Tabe 3.7
Klasifikas Indeks Prestas Kelompok (I PK)
Per sentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali
(Sa’adah Ridwan, 2000: 13)
Tabel 3.8
Kategori Tafsiran |PK untuk aspek Psikomotor
Presentase Kategori
0,00 % - 29,99 % | Sangat Kurang Terampil
30,00 % - 54,99 % Kurang Terampil
55,00 % - 74,99 % Cukup Terampil
75,00 % - 89,99 % Terampil
90,00 %- 100,00 % Sangat Terampil

(Adaptasi Wayan dan Sumartangndd.uhut P, 1996)
Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peningkatsil
belajar pada ranah afektif dan psikomotor, persentaata-rata
digambarkan pada grafik.
Pengolahan data angket motivasi belajar siswa
Angket motivasi bertujuan untuk mengetahui motivsasiva dalam

belajar fisika dengan menggunakan model pembetajsitamber Head
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Together (NHT). Analisis data angket motivasi belajar dioldengan cara
data yang di peroleh disajikan dalam bentuk talglegdn tujuan untuk
mengetahui presentase dan frekuensi masing-masieigadif jawaban
serta untuk memudahkan dalam membeca data. Haglletidianalisis
dengan cara mencari presentase masing-masing peanyantuk tiap

pilihan jawaban, yaitu dengan menggunakan rumuasgselberikut:

f
= — x 1009
p nx %

Keterangan f = frekuensi jawaban
n = banyaknya responden

Data yang telah di presentasekan kemudian ditentpkasentase
angket keseluruhan untuk menganalisis motivasi jdreléisika siswa
terhapar pembelajaran fisika dengan menggunakarelnpeEmbelajaran
numbered hed together (NHT) dengan cara mengelompokan data
berdasarkan jenis pertanyaan positif dan negasel@anjutnya ditafsirkan
dengan menggunakan kategori presentase (kuntjgrahidalam Utama

2003: 48) sebagai berikut:

Tabel 3.9
Kriteria presentase Angket
P (%) Kriteria
P=0 Tak seorang pun
1<P<25 Sebagian kecil
25 <P<50 Hampir setengahnya
P =50 Setengahnya
50 <P<75 Sebagian besar
75 < P<100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya
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4. Pengolahan data angket aktivitas guru dan siswa
Pengolahan data observasi aktivitas guru dan sisema tanggapan
siswa terhadap pembelajaran fisika dalam model pEjyavanNumbered
Head Together (NHT) dilakukan secara kuantitatif dihitung sehaga

berikut:

Jumlahtemyangqnaksanakn Ya"/"tidak x100%
Jumlahtemseluruhnya

Persentase

Kemudian data tersebut dikonversi ke dalam penskkualitatif pada

tabel 3.7 sebagai berikut:

Tabel 3.10
Per sentase K eterlaksanaan Aktivitas

Per sentase Kategori

80% - 100% Sangat Baik
60% - 79% Baik

40% - 59% Cukup
21% - 39% Kurang

0 - 20% Sangat Kurang

(fitriyanti, 2008)
5. Analisis efektivitas pembelajaran
Untuk melihat evektifitas model pembelajaran kaapé tipe
number head together (NHT) yang berkaitan dengan pengaruhnya terhadap
pemahaman konsep, maka dilakukan analisis gairortealisasi. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan antara lain:
a) Memberi skor pretes dan postes
b) Menghitung gain skor setiap butir soal semua sulpgsielitian (siswa)
Gain adalah selisih antara skor postes dan sktegreecara matematis
dituliskan sebagi berikut :

G = Skor postes Skor pretes....... (3.13)
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c) Menghitung gain ternormalisasi
Gain ternormalisasi merupakan perbandingan antapa gain yang
diperoleh siswa dengan skor gain maksimum yang tddjmeroleh,

secara matematis dituliskan sebagai berikut:

(O/ Sy —%{S,))
<g>= (1O(<)O%>_ %<S.>) ....... (3.14)

(Hake, 1998)

Dengan< g > yaitu skor gain ternormalisass; yaitu skor postess

yaitu skor pretes.
d) Menentukan nilai rata-rata (mean) dari skor gaindemalisasi
e) Mengintrepetasikan nilai rata-rata skor gain temmaisasi dengan

menggunakan tabel 3.11 dibawah ini.

Tabe 3.11
Kriteria Efektivitas Pembelajaran
Per sentase Efektivitas
0,00 < h<0,30 rendah
0,30 < h< 0,70 sedang
0,70 < h<1,00 tinggi

(Hake, 1998 )

6. AnalisisLinieritas Regresi
Jika ada duabuah variabel adalah sewajarnyaidizayaimana
variabel-variabel itu berhubungan. Hubungan yamtapit pada umumnya
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yamyetekan hubungan
fungsional antara variabel-variabel tersebut yaikgriil dengan analisis

regresi. Adapuan persamaan umum unruk regresi X dahalah:

~

Y=a+bX
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Dimana a adalah konstanta, dan b adalah koefisigrkd
Dengan :

Y = misalnya motivasi belajar siswa

X = misalnya pemahaman konsep siswa

a = Intercept (titik potong dengan sumbu Y)

b = Slope (kemiringan garis)

Dengan:

S EA)Cy) - E0)Exy)
J < nY x%— (¥ x)?
~ nyxy— Zx)Qy)

- nxx?- (Tx)?

Setelah persamaan regresi diketahui dengan mengtbesarnya a
dan b dari rumus diatas, kemudian dilakukan uiefitas dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menghitung jumlah kuadrat regresi a, disingkatfXde€ngan rumus:

_ Gy

n

JKq

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap anglst (JK;5) dengan

rumus:

o = b {Z ) x)(Zy)}

n

3. Menghitung jumlah kuadrat residu, disingkat {jJ#engan rumus:

Jky = ) y* = JKa = JKsa

4. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan, disingkatJKlengan rumus:
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2
JKie = % {Z)’z - _(Zi’) }

Untuk pemakaian rumus ini, variable X diurutkan omen besarnya dan
yariabel Y menurut pasangannya.
5. Menghitung jumlah kusdrat ketidakcocokan disingkdK;) dengan
rumus:/K;. = JK, = JKgp
6. Menghitung derajat kebebasan kekeliruan, dising{d.) dengan
rumus:dky, =n—k
7. Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan,disingétk.) dengan
rumus:dk,. =k — 2
8. Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan, disingk&Ky), dengan
rumus:RKy, = JKir + dkgg
9. Menghitung rata-rata kuadrat ketidakccockan {Réengan rumus:
RKi. = JKic ¢ dke,
10.Menghitung nilai F ketidak cocokan disingka) Bengan rumus:
F,. = RK,. : RKp
11.Menentukan nilai F dari table distribusi F padegkat kepercayaan
tertentu dengadk;./dk;; hasil perhitungan menurut langkah 6 dan 7
12.Memeriksa linieritas regresi, dengan ketentbda;
a. k¢ hasil perhitungan <ipe, maka regresi tersebut linier
b. ke > Raves Maka regresi tersebut tidak linier.

(Panggabean, 2001)



